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Abstract. Digital transformation has changed the paradigm of guidance and counseling (BK) services in 
educational institutions. This study aims to identify challenges and summarize various innovations in BK service 
management in the digital era through a review of scientific literature. The method used is a literature review 
with a qualitative descriptive approach to relevant sources published between 2015 and 2024. The findings reveal 
that the main challenges in digital BK management include technological literacy gaps, infrastructure limitations, 
and ethical and data security issues related to clients. On the other hand, emerging innovations include the use 
of online platforms such as Zoom and Google Meet, integration of AI chatbots, e-supervision systems, and the 
utilization of social media and mobile-based counseling applications. This study emphasizes the need to enhance 
counselors' digital competencies, strengthen ethical regulations, and provide institutional policy support to ensure 
the sustainability and relevance of digital BK services in the future. 
. 
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Abstrak. Transformasi digital telah mengubah paradigma layanan bimbingan dan konseling (BK) di satuan 
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan serta merangkum berbagai inovasi dalam 
manajemen layanan BK pada era digital melalui kajian literatur ilmiah. Metode yang digunakan adalah kajian 
pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif terhadap sumber-sumber yang relevan dan terbit antara tahun 
2015 hingga 2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam manajemen BK digital meliputi 
kesenjangan literasi teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan isu etika serta keamanan data konseli. Di sisi lain, 
inovasi yang berkembang antara lain penggunaan platform daring seperti Zoom dan Google Meet, integrasi 
chatbot AI, sistem e-supervisi, hingga pemanfaatan media sosial dan aplikasi konseling berbasis mobile. Studi ini 
menekankan perlunya peningkatan kompetensi digital konselor, penguatan regulasi etis, serta dukungan kebijakan 
institusional untuk menjamin keberlanjutan dan relevansi layanan BK digital di masa depan. 
 
Kata kunci: bimbingan dan konseling, digitalisasi, e-counseling, inovasi, manajemen pendidikan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital dalam dekade terakhir telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu 

bidang yang turut mengalami dampak dari transformasi digital ini adalah layanan 

Bimbingan dan Konseling (BK). Manajemen layanan BK yang sebelumnya berpusat pada 

pendekatan konvensional, kini dituntut untuk beradaptasi dengan sistem berbasis digital 

guna menjawab kebutuhan peserta didik dan dinamika zaman yang terus berkembang 

(Setiawan, 2020). 

Era digital menawarkan berbagai peluang inovasi dalam pelaksanaan layanan BK, 

seperti penggunaan aplikasi konseling daring, platform media sosial sebagai media 
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intervensi, dan pemanfaatan big data untuk perencanaan program layanan yang lebih 

terukur dan adaptif (Yusuf & Sugiharto, 2021). Namun, kemajuan ini tidak serta-merta 

menjamin efektivitas layanan. Sebaliknya, transformasi digital justru memunculkan 

tantangan baru dalam hal keterampilan teknologi konselor, etika digital, keamanan data, 

serta kesenjangan akses teknologi di kalangan peserta didik (Lestari & Raharjo, 2022). 

Selain itu, manajemen layanan BK dalam era digital memerlukan reposisi peran 

konselor yang tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai inovator dan manajer 

teknologi pendidikan. Hal ini mengisyaratkan perlunya peningkatan kompetensi 

profesional dan transformasi kelembagaan agar layanan BK tetap relevan dan berdampak 

(Hendriana, 2019). Dalam konteks ini, kajian literatur tentang tantangan dan inovasi dalam 

manajemen BK di era digital menjadi penting untuk merumuskan arah pengembangan 

layanan BK yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam tantangan yang dihadapi 

dalam pengelolaan layanan BK di era digital serta merangkum berbagai inovasi yang telah 

dikembangkan berdasarkan kajian literatur ilmiah terkini. Dengan demikian, hasil kajian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan 

model manajemen BK yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen bimbingan dan konseling (BK) merupakan suatu pendekatan sistematik 

yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dalam rangka 

menyelenggarakan layanan yang komprehensif kepada peserta didik. Konsep ini tidak 

hanya mengatur aspek administratif, tetapi juga menyentuh pada dimensi pengembangan 

sumber daya konselor, pengelolaan program, serta evaluasi efektivitas layanan. Gysbers 

dan Henderson (2012) menekankan bahwa sistem manajemen BK yang ideal harus 

terintegrasi dengan keseluruhan program pendidikan sekolah dan berbasis pada data 

kebutuhan peserta didik secara aktual. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, terjadi pergeseran paradigma 

dalam praktik manajemen BK. Era digital memunculkan berbagai inovasi, mulai dari 

penggunaan platform komunikasi daring seperti Zoom dan Google Meet untuk konseling 

individu, hingga pengembangan sistem informasi manajemen BK (SIM-BK) yang 

mempermudah pencatatan dan pemantauan layanan. Tidak hanya itu, media sosial kini juga 

dimanfaatkan sebagai saluran edukasi dan promosi kesehatan mental di kalangan siswa 

(Kurniawan & Nasution, 2020). 
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Namun demikian, transformasi digital dalam layanan BK tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan literasi digital baik di kalangan 

konselor maupun peserta didik. Banyak konselor yang belum memiliki kemampuan 

optimal dalam memanfaatkan teknologi secara profesional, sehingga pelaksanaan layanan 

digital menjadi kurang maksimal (Wibowo, 2021). Di samping itu, isu terkait kerahasiaan 

data konseli, keamanan platform digital, serta absennya regulasi yang kuat mengenai etika 

konseling daring menjadi hambatan lain yang tidak bisa diabaikan (Lestari & Raharjo, 

2022). 

Di tengah tantangan tersebut, muncul berbagai inovasi dalam pengelolaan layanan 

BK. Beberapa sekolah dan lembaga konseling telah mengembangkan aplikasi berbasis web 

dan mobile untuk memfasilitasi interaksi konselor-konseli secara asinkron maupun sinkron. 

Selain itu, munculnya pendekatan e-supervisi memungkinkan pengawasan kinerja konselor 

secara daring yang sebelumnya hanya bisa dilakukan secara tatap muka (Hendriana, 2019). 

Inovasi-inovasi ini memperluas peran konselor, tidak hanya sebagai penyelenggara 

layanan, tetapi juga sebagai inovator pendidikan yang mampu beradaptasi dengan dinamika 

zaman. 

Secara teoretis, kajian ini berpijak pada teori manajemen sistem yang dikemukakan 

oleh Ludwig von Bertalanffy, di mana manajemen layanan BK dipahami sebagai suatu 

sistem yang terdiri dari komponen-komponen saling berkaitan dan berinteraksi secara 

dinamis. Di samping itu, teori difusi inovasi dari Rogers (2003) juga digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana proses adopsi teknologi dalam lingkungan pendidikan berlangsung 

melalui tahapan-tahapan inovasi, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. 

Dalam konteks praktik konseling itu sendiri, pendekatan multimodal dari Lazarus menjadi 

acuan dalam mengintegrasikan berbagai metode dan media teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan konseli. 

Dengan demikian, kajian teoritis ini menunjukkan bahwa manajemen BK di era digital 

menuntut adanya transformasi dalam pendekatan, kompetensi, serta sistem pendukung 

yang menyeluruh. Tanpa pembaruan dan inovasi manajerial, layanan BK dikhawatirkan 

akan tertinggal dan kehilangan relevansi dalam menjawab tantangan zaman yang semakin 

kompleks. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam 

berbagai informasi, pemikiran, dan temuan ilmiah yang berkaitan dengan tantangan serta 

inovasi dalam manajemen bimbingan dan konseling (BK) di era digital. Kajian literatur 

dilakukan secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

perkembangan, hambatan, dan pembaruan dalam pelaksanaan layanan BK berbasis 

teknologi. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur sekunder yang 

relevan, seperti artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional (terutama yang terindeks 

Sinta dan Scopus), buku-buku akademik, prosiding konferensi, serta laporan penelitian dari 

lembaga terpercaya. Kriteria pemilihan literatur mencakup publikasi yang diterbitkan 

antara tahun 2015 hingga 2024, dengan fokus pada topik manajemen layanan BK, 

penggunaan teknologi dalam konseling, serta inovasi pendidikan pada konteks era digital. 

Literatur yang tidak relevan, bersifat opini personal tanpa dasar ilmiah, atau tidak melalui 

proses peer review dieliminasi dari kajian ini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran secara daring menggunakan kata 

kunci seperti “manajemen bimbingan dan konseling,” “inovasi layanan BK digital,” “e-

counseling,” “teknologi pendidikan,” dan “digitalisasi layanan psikososial.” Penelusuran 

dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, DOAJ, 

Garuda Ristekbrin, dan ProQuest. Setiap artikel yang ditemukan dibaca secara menyeluruh 

untuk mengevaluasi kesesuaian dengan fokus penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari sisi tantangan, literatur menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam 

kompetensi digital di kalangan guru bimbingan dan konseling. Triyono dan Febriani (2018) 

mengungkapkan bahwa sebagian besar guru BK belum sepenuhnya mengintegrasikan 

teknologi dalam layanan mereka. Minimnya pelatihan serta kurangnya akses terhadap 

infrastruktur teknologi menjadi penyebab utama lemahnya implementasi digitalisasi BK, 

sebagaimana dikemukakan oleh Lestari dan Raharjo (2022). Hal ini diperkuat oleh temuan 

Berardi et al. (2024) yang menyoroti adanya hambatan etis dan keamanan data dalam 

konseling berbasis teknologi, yang menuntut adanya regulasi dan kebijakan etik yang lebih 

sistematis.di perkuat oleh ungkapan Febriana dan Lestari (2021), sebagian besar guru BK 

belum mendapatkan pelatihan memadai dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
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layanan konseling. Hal ini sejalan dengan temuan Alimuddin dan Supriadi (2022) yang 

menyoroti bahwa masih banyak sekolah yang belum memiliki perangkat pendukung e-

counseling. 

Di sisi internasional, masalah serupa juga ditemukan, misalnya oleh van der Vaart et 

al. (2022), yang mencatat bahwa guru dan konselor di beberapa negara Eropa menghadapi 

hambatan budaya dan etika dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam layanan konseling. 

Selain itu, keamanan data konseli menjadi isu penting sebagaimana disampaikan dalam 

studi oleh Martinez et al. (2021), yang menekankan pentingnya sistem perlindungan data 

dan privasi dalam pelaksanaan digital counseling. 

Namun demikian, berbagai inovasi telah muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap 

tantangan tersebut. Platform digital seperti e-Guidance System, aplikasi mobile counseling, 

hingga pemanfaatan chatbot AI untuk layanan awal konseling telah menjadi tren baru. Di 

Indonesia, Widodo dan Yuniarti (2020) menyatakan bahwa penggunaan Google Form, 

WhatsApp, dan Zoom menjadi alternatif yang efektif selama masa pandemi COVID-19 

untuk menjangkau siswa secara daring. 

Di sisi lain, era digital juga telah memicu munculnya berbagai inovasi dalam 

manajemen BK. Salah satu terobosan utama adalah penggunaan platform digital seperti 

Zoom, Google Meet, dan aplikasi khusus konseling yang memberikan layanan secara 

fleksibel dan efisien. Kurniawan dan Nasution (2020) menemukan bahwa penggunaan 

media sosial dan platform daring mampu meningkatkan keterjangkauan dan kebermaknaan 

layanan konseling, khususnya bagi siswa yang kesulitan hadir secara fisik. 

Lebih lanjut, pada ranah internasional, inovasi seperti penggunaan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) untuk mendeteksi emosi dan pola bahasa konseli telah diuji 

coba. Li et al. (2024) mengembangkan sistem berbasis Large Language Models (LLMs) 

untuk mengevaluasi hubungan terapeutik dalam konseling berbasis teks. Pendekatan ini 

dinilai dapat membantu konselor memahami kebutuhan klien dengan lebih cepat dan 

akurat, meskipun masih memerlukan uji validitas secara berkelanjutan. 

Selain itu, sistem e-supervisi juga mulai diterapkan dalam pengawasan profesional 

konselor, memungkinkan proses refleksi dan evaluasi yang lebih terstruktur dan 

terdokumentasi. Menurut Hendriana (2019), e-supervisi menjadi solusi praktis bagi 

keterbatasan waktu dan ruang dalam pembinaan profesional konselor di masa kini. 

Penerapan e-supervisi juga menjadi salah satu inovasi penting dalam manajemen BK, 

sebagaimana ditulis oleh Suherman et al. (2022), yang menyebutkan bahwa supervisi jarak 
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jauh dengan menggunakan video recording dan platform kolaboratif mampu meningkatkan 

efektivitas monitoring dan evaluasi kinerja konselor. 

Akhirnya, peran regulasi dan kebijakan pendidikan sangat penting dalam 

menyukseskan transformasi digital BK. Penelitian oleh UNESCO (2022) menekankan 

bahwa negara yang sukses mengembangkan layanan BK digital adalah yang memiliki 

regulasi jelas, dukungan infrastruktur teknologi, dan pelatihan konselor berbasis digital 

yang berkelanjutan. 

Secara umum, kajian ini menunjukkan bahwa efektivitas manajemen BK di era digital 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan institusi dalam menyikapi tantangan secara adaptif 

dan mengoptimalkan inovasi secara strategis. Diperlukan langkah sistemik berupa 

penguatan literasi digital, pembangunan infrastruktur teknologi, serta pengembangan 

regulasi etik dan kebijakan digital yang mendukung layanan BK. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan 

penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa 

mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta 

hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. 

Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan 

penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin 

memberikan saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. 

Demikian pula, penulis juga sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait 

keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian yang akan datang. 
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Semoga tulisan ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan manajemen 

layanan Bimbingan dan Konseling di era digital. 
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